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Throwback Thursday

Kita pernah punya perpustakaan bernama Baitul Hikmah, salah satu institusi 
kebanggaan umat Islam dan tolok ukur sejarah (golden age). Bermula dari 
gerakan penerjemahan, hingga membentuk iklim akademik kolektif yang 
melahirkan kampus-kampus. 

Percayakah kamu bahwa penerjemah (ada yang menebut penulis) dibayar 
dengan emas seberat naskah terjemahannya (karyanya)?



Page 4

Menu Utama

1. Collect
2. Access
3. User
4. Experience
5. Makerspace

*kalau Utami mbak saya :v
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Dulu, buku begitu berharga. Begitu pula tempat simpannya.
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User Centric

Dari koleksi ke pemustaka
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Melihat makerspace
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Melihat makerspace
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Melihat makerspace





Page 16

Glosarium
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Glosarium
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Glosarium
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Menilik SMU, lagi
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Di mana posisi 
perpustakaan kita 
sekarang?
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Oke, enaknya ke 
mana kita sekarang?
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Pustakawan, bersinarlaaaaaahhhhh
*Bersemangat dengan nada Plus Ultra
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Menavigasi pengguna
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Merekam ingatan
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Berkontribusi pada pengetahuan
*we hope it’s kinda groundbreaking one :)
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We did, but …
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should we make it … obvious?
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Akan kuusahakan catur dharma itu, tapi baca dulu :)



Diskusi lama, tapi masih relevan.

Kalau kita cuma modal koleksi, kalah sama internet.

Kalau modal tempat, saingan kita cafe estetik.

Kalau modal layanan aja, saingan kita kursus online. 

Jadi memang harus sepaket. Dan karena ini fasilitas mahasiswa, ya harus 
optimal
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Epilog



1. Mengintegrasikan Knowledge Management untuk Meningkatkan 
Kinerja Institusi - Marni Utami 

2. Meringankan dan Mengefisiensikan Workflow dengan Agentic AI 
- Muhammad Jamil

Page 30

Next episode
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Bacaan lanjutan
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Mator sakalangkong :)


